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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya praktik sofiware
piracy di kalangan mahasiswa hukum yang cenderung dinormalisasi
meskipun bertentangan dengan ketentuan hukum hak cipta. Permasalahan
penelitian ini mencakup tiga hal, yaitu: bagaimana tinjauan hukum pidana
terhadap praktik software piracy yang dilakukan mahasiswa hukum,
mengapa praktik tersebut masih terus terjadi jika dikaitkan dengan Pasal
113 dan Pasal 120 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak
Cipta, serta bagaimana strategi perlindungan hukum yang proporsional
untuk menanggulanginya di lingkungan perguruan tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik software piracy
dari perspektif hukum pidana, mengidentifikasi faktor penyebab
keberlangsungannya, dan memberikan rekomendasi strategi perlindungan
hukum yang proporsional di lingkungan perguruan tinggi. Penelitian ini
menggunakan metode yuridis-empiris dengan pendekatan perundang-
undangan, konseptual, dan sosiologis. Data diperoleh melalui studi
kepustakaan, penyebaran kuesioner kepada 100 responden mahasiswa
hukum, dan wawancara mendalam dengan 10 informan terpilih, kemudian
dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan teori sistem hukum
Lawrence M. Friedman dan teori perlindungan hukum Philipus M. Hadjon.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik software piracy yang
dominan dilakukan mahasiswa hukum meliputi pengunduhan software
dari situs tidak resmi, penggunaan crack atau keygen, instalasi oleh teman
atau pihak ketiga, berbagi installer, serta jasa instalasi berbayar. Dari sisi
hukum pidana, program komputer merupakan ciptaan yang dilindungi,
tetapi pemidanaan dalam praktik beririsan erat dengan unsur penggunaan
secara komersial dan sifat delik aduan dalam Pasal 120, sehingga
penegakan hukum cenderung bergerak setelah ada pengaduan dari
pemegang hak. Faktor penyebab utamanya adalah keterbatasan ekonomi,
tingginya kebutuhan akademik, kemudahan akses digital, dan budaya
hukum permisif di lingkungan mahasiswa. Oleh karena itu,
penanggulangan yang lebih proporsional perlu dilakukan melalui
kombinasi perlindungan preventif berupa literasi hukum kekayaan
intelektual, penyediaan akses legal atau alternatif yang realistis, dan
kebijakan internal kampus, serta perlindungan represif dengan
menempatkan hukum pidana sebagai ultimum remedium yang
diprioritaskan pada simpul distribusi dan pelaku yang berorientasi
komersial.

Kata Kunci : Software Piracy, Hak Cipta, Hukum Pidana



ABSTRACT

This study is motivated by the widespread practice of software
piracy among law students, which tends to be normalized despite being
contrary to copyright law provisions. The problems examined in this study
are threefold: how the practice of software piracy among law students is
assessed from a criminal law perspective; why the practice persists when
linked to Article 113 and Article 120 of Law Number 28 of 2014
concerning Copyright; and what proportional legal protection strategies
can be formulated to address it within higher education institutions.

This study aims to analyze the practice of software piracy from a
criminal law perspective, identify the factors that cause it to persist, and
formulate proportional legal protection strategies in higher education
institutions. This research uses an empirical juridical method with
statutory, conceptual, and sociological approaches. Data were collected
through literature study, questionnaires distributed to 100 law student
respondents, and in-depth interviews with 10 selected informants. The data
were then analyzed qualitatively using Lawrence M. Friedman’s legal
system theory and Philipus M. Hadjon'’s legal protection theory.

The findings show that the dominant forms of software piracy
among law students include downloading software from unofficial
websites, using cracks or keygens, installation by friends or third parties,
sharing installers, and paid installation services. From the perspective of
criminal law, computer programs are protected works under copyright
law, but the application of criminal sanctions in practice is closely related
to the element of commercial use and the nature of copyright offenses as
complaint-based offenses under Article 120. As a result, law enforcement
generally proceeds only after a complaint is filed by the copyright holder.
The persistence of this practice is caused by students’ economic
limitations, high academic needs, easy digital access, and a permissive
legal culture. Therefore, efforts to overcome software piracy should be
carried out through a combination of preventive legal protection in the
form of intellectual property law literacy, the provision of legal access or
realistic alternatives, and internal campus policies, as well as repressive
legal protection by positioning criminal law as an ultimum remedium
prioritized for distributors and commercially oriented offenders.

Keywords : Software Piracy, Copyright, Criminal Law
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Teknologi informasi adalah sarana dan prasarana sistem yang berguna
untuk memperoleh, mengirim, mengolah, menafsirkan, menyimpan, dan
menggunakan data secara bermakna.! Di era digital yang semakin
berkembang pesat sekarang, perkembangan teknologi ini memberikan
berbagai macam inovasi yang bertujuan untuk memberikan manfaat
positif bagi masyarakat.”> Mahasiswa sebagai bagian dari masyarakat
sangatlah bergantung pada perkembangan teknologi dalam menunjang
aktivitas akademik mereka, seperti untuk menyusun tugas, melakukan
penelitian, mengolah data, membuat desain maupun kegiatan lainnya.
Untuk menunjang kegiatan tersebut, mahasiswa memerlukan berbagai
jenis perangkat lunak (sofiware) sesuai dengan kebutuhan mereka.’

Software merupakan instruksi atau program yang digunakan untuk

mengoperasikan perangkat komputer serta menjalankan berbagai fungsi

! Salza Yuli Annisa dkk., “Dampak Perkembangan Teknologi Informasi Terhadap
Aktivitas Fisik Mahasiswa,” Jurnal Ilmiah SPIRIT 24, no. 2 (2024), him. 81.

2 Aril Ponco Nugroho dkk., “Analisis Pengaruh Perkembangan Teknologi Terhadap
Pembentukan Karakter Mahasiswa di Lingkungan Kampus,” Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan
Dasar 9, no. 2 (2024), hlm. 6676.

3 Rosyida Nurul Anwar dkk., “Pelatihan Penggunaan Software Mendeley Untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Karya Ilmiah Mahasiswa,” AN-NAS: Jurnal Pengabdian
Masyarakat 1, no. 1 (2021), hlm. 2.



tertentu.* Sofiware dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kategori,
seperti operating system, application software, dan programming
software.” Contoh dari software yang sering kita gunakan adalah anti-
virus, aplikasi Microsoft Office, serta aplikasi editing seperti Adobe,
Canva, dan Capcut.® Namun, untuk dapat menggunakan sofiware,
terkadang kita harus membayar atau berlangganan lisensi software
tersebut. Hal ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta yang melarang perbuatan software piracy.
Perkembangan teknologi yang sangat pesat ini, menyebabkan
timbulnya fenomena yang sangat mencolok, yaitu adanya praktik
pembajakan perangkat lunak atau software piracy. Software piracy
merupakan tindakan pemalsuan, penggandaan, distribusi, atau
penggunaan software secara ilegal tanpa izin dari pemegang hak cipta.’
Bentuk-bentuk software piracy yang sering terjadi di antaranya seperti
penggunaan software dengan crack, pengunduhan melalui situs yang tidak

resmi atau ilegal, membeli software melalui pihak yang tidak seharusnya,

4 Basrul dkk., “The Effect of Motivational Factors on Usage of Pirated Software Among
Lecturers,” Cyberspace: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi 5, no. 2 (2021), hlm. 121.

5 Aja Jamaludin dkk., “Penggunaan Software Sebagai Sumber dan Media Pembelajaran
Sekolah di Masa Pandemi Covid-19: Studi Literatur, ” Jurnal Ilmiah Mandala Education 7, no. 1
(2021), hlm. 97.

® Nuriani dkk., “Pengenalan Software Dan Hardware Komputer Kepada Siswa Madrasah
Tsanawiyah Raudhatussa’adah.” Abdi Jurnal Publikasi 1, no. 2 (2022), hlm. 81.

7 Fitriani Nur Utami and Devilia Sari, “Analysis Factor of Consumer Behavior Related
to the Usage of Pirated Software in Indonesia,” Jurnal Ideas: Pendidikan, Sosial, Dan Budaya 8,
no. 2 (2022), him. 409.



hingga berbagi satu lisensi software dengan beberapa pengguna secara
ilegal. Praktik software piracy sering kali dipandang sebagai solusi bagi
mereka, salah satu alasannya adalah karena biaya software resmi yang
dianggap sangat mahal sehingga sulit didapatkan.®

Ironisnya, fenomena ini tidak hanya terjadi di masyarakat umum,
tetapi juga di lingkungan akademik yang seharusnya menjadi pusat
tumbuhnya kesadaran hukum. Bahkan, praktik software piracy ditemukan
pula di kalangan mahasiswa termasuk mahasiswa hukum yang ada di
Yogyakarta, mahasiswa yang secara akademik mempelajari prinsip-
prinsip hukum pidana, hukum perdata, dan hukum kekayaan intelektual.
Nilai tolong-menolong, solidaritas, dan budaya berbagi menjadi bagian tak
terpisahkan dari identitas mahasiswa. Dalam konteks ini, berbagi file,
buku digital, hingga software sering dianggap sebagai tindakan kebaikan
yang mendatangkan pahala yang secara eksplisit mendorong umatnya

untuk memberi manfaat kepada umat yang lain.’

Bagi sebagian
mahasiswa, tindakan memberikan sofiware kepada teman dipandang

sebagai bentuk sedekah ilmu dan tolong-menolong dalam kebaikan,

sehingga tidak dilihat sebagai perbuatan yang melanggar hukum.

8 Rahmat Hidayatullah dan Busro Karim, “Tinjauan Mashlahah Terhadap Penggunaan
Software Bajakan Oleh Organisasi Karang Taruna di Desa Kesek Kecamatan Labang Kabupaten
Bangkalan,” Jurnal Kaffa, Vol. 1:4 (Desember 2022), him. 36.

® Lutfiyah dkk., “Pengaruh Empati Terhadap Perilaku Prososial Pada Mahasiswa
Perguruan Tinggi Islam,” Jurnal Psikologi 2, no. 4 (2025), him. 2



Pemahaman tersebut kemudian melahirkan benturan antara norma
hukum positif yang bersifat mengikat dengan norma budaya religius yang
dianut mahasiswa, dimana hukum menyatakan bahwa pembajakan
merupakan tindak pidana, sementara budaya mahasiswa memaknai
praktik berbagi sebagai tindakan moral yang terpuji. Kesenjangan
pemaknaan ini menjadikan praktik software piracy terus berlangsung dan
bahkan dinormalisasi dalam interaksi mahasiswa sehari-hari, terutama
karena faktor harga software bajakan yang jauh lebih murah dibandingkan
software asli sehingga dianggap lebih terjangkau oleh mahasiswa dengan
keterbatasan ekonomi.'® Kondisi ini diperparah oleh minimnya kesadaran
hukum serta lemahnya internalisasi nilai-nilai hak cipta di lingkungan
akademik, sehingga praktik tersebut terus berulang tanpa disertai adanya
upaya penyelesaian yang komprehensif dan berkelanjutan.

Meskipun praktik ini sering dianggap sebagai hal yang lumrah dan
tidak terlalu serius, praktik software piracy sebenarnya memiliki dampak
yang besar baik dari segi hukum maupun ekonomi. Secara hukum,
software piracy termasuk dalam pelanggaran hak kekayaan intelektual
terhadap hak cipta berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014

tentang Hak Cipta.!! Undang-Undang ini secara tegas melindungi software

19 Agung Sudaryanto, “Penyelidikan Dan Penyidikan Oleh Direktorat Reserse Kriminal
Khusus Kepolisian Daerah Istimewa Yogyakarta Terhadap Tindak Pidana Pembajakan Software,”
Jurnal Kajian Hasil Penelitian Hukum 7,no. 1 (2023), him. 72

! Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta, Pub. L. Pasal 40 ayat (1)
huruf's, Republik Indonesia.



sebagai salah satu objek hak cipta dan memberikan hak eksklusif kepada
pemegang hak cipta untuk menggandakan, mendistribusikan, atau
memberikan lisensi atas softwarenya.'? Banyaknya penggunaan software
bajakan di Indonesia menuntut pemerintah untuk memberikan sanksi
kepada pelaku pembajakan yang salah satu ketentuan pidananya dapat
dilihat pada Pasal 113 Ayat (4) yang berbunyi:

“Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan
pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp.4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).”’"

Adanya undang-undang hak cipta, setiap orang tidak bisa semena-mena,
meniru, menggandakan, atau mengambil dan mengklaim sesuatu
kekayaan intelektual seseorang untuk kepentingan atau tujuan komersial.'*
Selain itu, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik (ITE) juga merupakan pondasi hukum untuk

permasalahan kejahatan siber termasuk pelanggaran hak cipta dan

kekayaan intelektual di dunia digital.'®

12 Danica Recca Danendra dkk., “Kesadaran Etis Dalam Penggunaan Aplikasi Berlisensi
Secara Ilegal,” Nusantara: Jurnal Pendidikan, Seni, Sains Dan Sosial Humaniora 1, no. 1 (2022),
hlm. 118.

13 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta, Pub. L. Pasal 113 ayat (4),
Republik Indonesia.

14 Saiful Aris Munandar, “The Offense of Using Pirated Computer Software in Law No.
28 of 2014 on Copyright Based on Islamic Criminal,” Legitimasi: Jurnal Hukum Pidana Dan
Politik Hukum 10, no. 2 (2022), hlm. 241.

15 Merry Dwi Handayani dkk., “Analisis Bibliometrik Perkembangan Software Piracy Di
Kalangan Masyarakat Melalui Kajian Publikasi Riset Dari Indonesia,” Router: Jurnal Teknik
Informatika Dan Terapan 2, no. 2 (2024), hlm. 77.



The Cost of Software Piracy

Commercial value of unlicensed software installations in 2015
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Gambar 1 Data Nilai Komersial Praktik Software Piracy di Dunia'®

Top 20 Software License Misuse and Piracy Hotspots

COUNTRY

1, China
2. Russia
3. United States
4, India
F Brazil
6. Vietnam
7. Iran
8. Ukraine
9. France
10. Hong Kong
1 Germany
12. Italy
13, Turkey
14. Taiwan
15. Indonesia
16. South Korea
17. Mexico
18. Great Britain
4 19, Japan
K 4 20. Poland
».
[E¥CliSte: Based on aggregate Revenera Compiance inteligence Gata as of September 2024

Gambar 2 Data Praktik Software Piracy di Dunia!’
Selain dampaknya yang merugikan pengembang software,

tindakan software piracy ini juga berdampak terhadap adanya ancaman

16 Michael Goff, “Software Piracy Statistics — 2025 Outlook,” October 2024,
https://www.revenera.com/blog/software-monetization/software-piracy-stat-watch/ , akses 14
Desember 2025.

17 “The Cost of Sofiware Piracy,” https://www.statista.com/chart/5164/use-of-

unlicensed-software/?srsltid=AfmBOopUdkrya-
8yX17k6u6fdr70mPyw3gzaPP6F LdMF7y56k3yTohG , akses 11 Juli 2025.
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keamanan siber. Mahasiswa yang menggunakan software bajakan sering
kali tidak menyadari bahwa mereka berisiko terkena berbagai ancaman
digital yang dapat membahayakan data pribadi maupun perangkat yang
mereka gunakan.'® Software bajakan sering kali dimodifikasi oleh pihak
yang tidak bertanggung jawab sebelum didistribusikan secara ilegal.
Modifikasi ini sering menyertakan malware, trojan, ransomware, atau
spyware yang dapat merusak sistem pengguna atau mencuri informasi
pribadi.”

Banyak mahasiswa yang masih tidak memahami bahwa praktik
software piracy merupakan tindakan ilegal yang dapat dikenakan sanksi
pidana. Di sisi lain, pengaruh sosial serta sosialisasi mengenai hak
kekayaan intelektual dan sanksi hukum terhadap software piracy masih
kurang dilakukan di lingkungan akademik menyebabkan banyak
mahasiswa yang menganggap tindakan ini sebagai sesuatu yang lumrah
dan tidak berbahaya.?® Hal ini menunjukkan adanya budaya permisif
terhadap praktik software piracy yang terus berkembang meskipun

sebenarnya sudah ada regulasi yang mengaturnya.

18 “Waspada, Ini Bahaya Menggunakan Software Bajakan,”

https://bakrie.ac.id/articles/665-waspada-ini-bahaya-menggunakan-software-bajakan.html , akses
9 Februari 2025.

19 Annisa Rizky Damanik dkk., “Analisis Trojan Dan Spyware Menggunakan Metode
Hybrid Analysis,” Jurnal Ilmiah MATRIK 25, no. 1 (2023), hlm. 96.

2 Novalia Agung Wardjito Ardhoyo, “Open Source Sebagai Bentuk Perlawanan
Terhadap Kapitalis Media Baru,” Jurnal Komunikasi Dan Media Digital 1, no. 1 (2023), hlm. 52.


https://bakrie.ac.id/articles/665-waspada-ini-bahaya-menggunakan-software-bajakan.html

Penelitian mengenai software piracy sebelumnya umumnya
berfokus pada aspek normatif, penegakan hukum secara umum, atau
perlindungan hak cipta pada konteks selain mahasiswa hukum. Sementara
itu, kajian yang secara khusus menelaah praktik software piracy di
kalangan mahasiswa hukum dengan pendekatan yuridis-empiris serta
perspektif hukum pidana masih terbatas. Padahal, mahasiswa hukum
merupakan kelompok yang secara akademik mempelajari norma hukum,
tetapi dalam praktik masih berpotensi melakukan pelanggaran hak cipta.
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menjelaskan
kesenjangan antara pemahaman hukum dan perilaku nyata mahasiswa
hukum dalam penggunaan software.

Berdasarkan data dan fakta yang telah dipaparkan, peneliti tertarik
untuk meneliti dan mengkaji permasalahan tersebut dalam bentuk
penelitian hukum (skripsi) yang berjudul “TINJAUAN HUKUM
PIDANA TERHADAP PRAKTIK SOFTWARE PIRACY DI
KALANGAN MAHASISWA HUKUM.”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tinjauan hukum pidana terhadap praktik software piracy
yang dilakukan oleh mahasiswa hukum berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku?
2. Mengapa praktik sofiware piracy masih dilakukan oleh mahasiswa

hukum, dan bagaimana kaitannya dengan ketentuan pidana dalam



Pasal 113 serta sifat delik aduan dalam Pasal 120 Undang-Undang

Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta?

3. Bagaimana upaya perlindungan hukum yang dapat dilakukan dalam
menanggulangi praktik software piracy di kalangan mahasiswa hukum
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan
Berdasarkan pemaparan latar belakang dan rumusan masalah, peneliti
memiliki tujuan penelitian sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis praktik software piracy yang dilakukan oleh
mahasiswa hukum dari perspektif hukum pidana, terutama
berdasarkan ketentuan dalam Undang-Undang Hak Cipta dan
peraturan perundang-undangan lain yang relevan.

b. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang
mendorong mahasiswa hukum masih melakukan praktik software
piracy, serta kaitannya dengan ketentuan Pasal 113 dan Pasal 120
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.

c. Untuk Menganalisis dan merumuskan upaya perlindungan hukum
dalam menanggulangi praktik software piracy di lingkungan

perguruan tinggi.
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2. Kegunaan
a. Kegunaan teoritis
Secara teoritis penyusunan karya ilmiah ini dapat berperan dalam
perkembangan wawasan dan ilmu pengetahuan di bidang hukum
pidana terkait tindak pidana hak cipta, khususnya yang berkaitan
dengan praktik software piracy sebagai bentuk kejahatan di era
digital.
b. Kegunaan praktis
Secara praktis, penyusunan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangsih pemikiran terhadap problematika hukum
pidana yang berkaitan dengan praktik software piracy sebagai
bentuk pelanggaran hak cipta. Peneliti berharap karya tulis ini
dapat menjadi bahan referensi bagi mahasiswa hukum dalam
meneliti dan mengembangkan kajian mengenai ketentuan hukum
yang mengatur praktik software piracy, termasuk sanksi pidana
yang dapat dikenakan terhadap pelanggaran tersebut secara lebih
komprehensif dan relevan dengan perkembangan zaman. Lebih
dari itu, peneliti berharap penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh
berbagai kalangan yang memerlukan rujukan bacaan terkait
praktik software piracy dalam perspektif hukum pidana.
D. Telaah Pustaka
Setelah peneliti melakukan penelusuran dalam berbagai literatur

terkait tema “7Tinjauan Hukum Pidana Terhadap Praktik Software Piracy
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’

di Kalangan Mahasiswa Hukum” peneliti menemukan beberapa karya
tulis yang memiliki tema serupa, namun secara spesifik memiliki beberapa
perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti kaji.

Pertama, Fani Aditia dalam skripsinya yang berjudul Pengawasan
Hak Cipta Pada Produk Software Komputer di Kota Palangkara
(Perspektif Hukum Positif dan Hukum Ekonomi Syariah) membahas
maraknya penggunaan dan penjualan software bajakan di Kota Palangka
Raya yang melanggar UU Hak Cipta serta bertentangan dengan prinsip
hukum Islam. Penelitian ini menggunakan metode yuridis sosiologis
dengan pendekatan perundang-undangan dan konseptual.?! Perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah, dimana
Skripsi Fani Aditia menitikberatkan pada pengawasan hak cipta, peran
Ditreskrimsus Polda Kalteng, serta kendala dalam penegakan hukum,
dengan tambahan tinjauan hukum ekonomi syariah yang menyatakan
bahwa jual beli sofiware bajakan termasuk ghasab dan haram. Sebaliknya,
penelitian peneliti lebih berfokus pada aspek hukum pidana, dengan
meneliti  software piracy sebagai tindak pidana, unsur-unsur
pelanggarannya, serta penerapan sanksi terhadap mahasiswa yang
menggunakan software bajakan. Dari segi objek, skripsi Fani Aditia

membahas pengawasan hak cipta secara umum di Kota Palangka Raya,

2l Fani Aditia, “Pengawasan Hak Cipta Pada Produk Software Komputer Di Kota
Palangka Raya (Perspektif Hukum Positif Dan Hukum Ekonomi Syariah),” Skripsi Institut Agama
Islam Negeri Palangka Raya,2021.
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sementara penelitian peneliti lebih spesifik pada perilaku mahasiswa,
faktor penyebab pembajakan, serta kesadaran mereka.

Kedua, Shintia Kharisma Mutiara dalam skripsinya yang berjudul
Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Pelanggaran Hak Cipta
Sinematografi di Aplikasi Telegram membahas tentang perlindungan
hukum bagi pemegang hak cipta film yang karyanya disebarluaskan secara
ilegal melalui Telegram.?? Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlindungan hak cipta sinematografi meliputi pencegahan dan
penindakan hukum, dengan mekanisme pengaduan ke pihak berwenang
sebagai langkah utama bagi pemilik hak cipta. Perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah dimana Skripsi Shintia
Kharisma Mutiara menitikberatkan pada pelanggaran hak cipta
sinematografi di aplikasi Telegram, dengan fokus pada penyebaran film
bajakan dan mekanisme pertanggungjawaban pidananya. Sementara itu,
penelitian peneliti lebih menyoroti software piracy, khususnya dalam
konteks mahasiswa, dengan meneliti faktor penyebab, kesadaran hukum,
serta tinjauan pidana terhadap pelanggaran hak cipta software.

Ketiga, Daud Howu-Howu Saro Telaumbanua dan I Made Dwi
Dimas Mahendrayana dalam jurnal ilmiahnya yang berjudul Penegakan
Hukum Terhadap Pelanggaran Hak Cipta Pembajakan Software

Komputer Berdasarkan Hukum Positif di Indonesia membahas

22 Shintia Kharisma Mutiara, “Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Pelanggaran Hak
Cipta Sinematografi Di Aplikasi Telegram,” Skripsi, Fakultas Bisnis Dan Humaniora, Universitas
Nusa Putra Sukabumi, 2022.
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perlindungan hukum terhadap hak cipta sofiware serta mekanisme
penegakan hukumnya di Indonesia.?® Penelitian ini menggunakan metode
normatif dengan pendekatan perundang-undangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa software merupakan karya yang dilindungi oleh UU
No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, sehingga pelanggar dapat
dikenakan sanksi pidana atau perdata. Perbedaan dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti adalah dimana jurnal ilmiah milik Daud
Howu-Howu Saro Telaumbanua dan I Made Dwi Dimas Mahendrayana
membahas penegakan hukum secara umum terhadap pembajakan software
di Indonesia serta menyoroti mekanisme penegakan hukum secara luas,
termasuk penyelesaian sengketa perdata, pidana, arbitrase, dan pengadilan
niaga. sedangkan peneliti lebih spesifik mengkaji software piracy di
kalangan mahasiswa serta lebih berfokus pada aspek hukum pidana.
Keempat, Merry Dwi Handayani dkk dalam jurnal ilmiahnya yang
berjudul Analisis Bibliometrik Perkembangan Software Piracy di
Kalangan Masyarakat Melalui Kajian Publikasi Riset Dari Indonesia
menganalisis perkembangan penelitian terkait software piracy di
Indonesia menggunakan metode bibliometrik.>* Penelitian  ini

mengumpulkan data dari Google Scholar dan mengidentifikasi lima

2 Daud Howu-Howu Saro Telaumbanua and I Made Dwi Dimas Mahendrayana,
“Penegakan Hukum Terhadap Pelanggaran Hak Cipta Pembajakan Software Komputer
Berdasarkan Hukum Positif Di Indonesia,” Federalisme: Jurnal Kajian Hukum Dan Ilmu
Komunikasi 1, no. 3 (2024).

24 Merry Dwi Handayani dkk., “Analisis Bibliometrik Perkembangan Software Piracy Di
Kalangan Masyarakat Melalui Kajian Publikasi Riset Dari Indonesia,” Router: Jurnal Teknik
Informatika dan Terapan 2, no. 2 (2024).
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klaster utama terkait software piracy, yaitu aspek hukum, teknologi
internet, perlindungan hak cipta, kesadaran hukum masyarakat, serta peran
institusi pendidikan. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti adalah dimana jurnal ilmiah karya Merry Dwi Handayani dkk
meneliti perkembangan riset sofitware piracy secara makro di Indonesia
melalui analisis bibliometrik serta lebih menekankan tren penelitian dan
regulasi terkait software piracy. sedangan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti lebih fokus pada hukum pidana yang mengatur software
piracy dalam konteks mahasiswa dan lebih menelaah unsur tindak pidana,
faktor penyebab, dan efektivitas sanksi hukum terhadap mahasiswa yang
melakukan praktik software piracy.
E. Kerangka Teoretik
1. Teori Legal System
Teori Legal System yang dikembangkan oleh Lawrence M. Friedman
digunakan sebagai dasar analisis untuk memahami secara
komprehensif praktik software piracy di kalangan mahasiswa hukum.
Teori ini memandang hukum sebagai suatu sistem yang tidak dapat
berdiri sendiri, melainkan terdiri atas tiga komponen yang saling
berkaitan dan menentukan efektivitas penerapan hukum, yaitu struktur
hukum (legal structure), substansi hukum (legal substance), dan

budaya hukum (legal culture).?®

25 Askari Razak, “Mewujudkan Pemilu Adil Dan Bermartabat: Suatu Tinjauan Sistem
Hukum Lawrence M. Friedman,” Fundamental: Jurnal llmiah Hukum 12, no. 2 (2023), hlm. 477.
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a. Struktur Hukum
Komponen pertama yaitu struktur hukum, mencakup lembaga-
lembaga penegak hukum beserta aparat yang menjalankan sistem
hukum, seperti kepolisian, kejaksaan, hingga lembaga pendidikan
yang memiliki peran dalam pembinaan sikap hukum mahasiswa.?®
Dalam konteks pelanggaran software piracy, struktur hukum
berperan penting dalam menentukan sejauh mana aturan terkait
hak cipta ditegakkan. Namun, realitas di lapangan menunjukkan
bahwa penegakan hukum terhadap software piracy di lingkungan
mahasiswa masih sangat terbatas. Penindakan atas penggunaan
software ilegal tidak menjadi prioritas aparat penegak hukum
karena keterbatasan sumber daya, kompleksitas pembuktian
digital, serta anggapan bahwa pelanggaran hak cipta di kalangan
mahasiswa bukan merupakan tindak pidana yang berdampak luas.

b. Substansi Hukum
Komponen kedua adalah substansi hukum, yaitu aturan tertulis,
norma, dan ketentuan yang mengatur suatu perbuatan hukum.?’
Dalam penelitian ini, substansi hukum yang relevan meliputi
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta,

ketentuan dalam KUHP, serta berbagai regulasi terkait hak

26 1zzy Al Kautsar dkk., “Sistem Hukum Modern Lawrence M. Friedman: Budaya Hukum
Dan Perubahan Sosial Masyarakat Dari Industrial Ke Digital,” Jurnal Sapientia Et Virtus 7, no. 2
(2022), him. 90.

27 Ibid., hlm. 86.
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kekayaan intelektual lainnya. Substansi hukum tersebut pada
dasarnya telah mengatur secara tegas bahwa penggandaan,
penggunaan, dan distribusi software ilegal merupakan pelanggaran
hak cipta yang dapat dipidana.’® Namun demikian, keberadaan
substansi hukum yang lengkap dan tegas tidak serta-merta
menjamin kepatuhan mahasiswa. Banyak mahasiswa yang belum
memahami secara mendalam isi dan konsekuensi hukum dari
aturan tersebut, termasuk mahasiswa hukum yang seharusnya
memiliki  tingkat literasi hukum yang lebih  tinggi.
Kesalahpahaman ini menunjukkan adanya gap antara substansi
hukum dengan realitas perilaku, sehingga peraturan yang ada tidak
berfungsi secara efektif.
c. Budaya Hukum

Komponen ketiga dalam teori Friedman adalah budaya hukum,
yaitu sikap, nilai, keyakinan, dan persepsi masyarakat terhadap
hukum. Budaya hukum berkaitan langsung dengan tingkat
kepatuhan seseorang terhadap norma hukum.?’ Dalam konteks
mahasiswa hukum, budaya hukum sangat berperan dalam

menjelaskan tingginya praktik sofiware piracy. Banyak mahasiswa

2 Venta Ananda Ramadhanty dkk., “Penegakan Hukum Hak Cipta Terhadap
Pelanggaran Pembajakan Perangkat Lunak Untuk Tujuan Komersial,” Jurnal Ilmiah Advokasi 13,
no. 1 (2025), hlm. 95.

2 Fahrizal S. Siagian, “Optimalisasi Teori Sistem Hukum Lawrence Meir Friedman
Dalam Kewenangan Penyidikan Tindak Pidana Korupsi Di Indonesia,” Justices: Journal of Law
2,no. 4 (2023), hlm. 195-196.
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yang menganggap bahwa penggunaan software bajakan
merupakan sesuatu yang wajar, tidak merugikan, dan dapat
dibenarkan karena alasan ekonomi atau keterbatasan akses
terhadap software berlisensi. Sikap permisif ini menunjukkan
bahwa budaya hukum mahasiswa belum mendukung penegakan
aturan hak cipta.

Dengan demikian, teori Legal System Lawrence M. Friedman
menjadi  kerangka teoritik yang relevan untuk menganalisis
permasalahan software piracy di kalangan mahasiswa hukum.
Kerangka teori ini memberikan dasar konseptual untuk memahami
bagaimana sistem hukum bekerja dalam praktik serta bagaimana
ketiga komponen tersebut saling berinteraksi mempengaruhi tingkat
kepatuhan terhadap hukum, khususnya dalam isu pelanggaran hak
cipta di lingkungan pendidikan tinggi.

2. Teori Perlindungan Hukum
Perlindungan hukum adalah perlindungan akan harkat dan martabat,
serta pengakuan terhadap hak-hak asasi manusia yang dimiliki oleh
subjek hukum. Philipus M. Hadjon berpendapat bahwa perlindungan
hukum bagi rakyat sebagai tindak pemerintah yang bersifat preventif

represif.>? Perlindungan hukum bagi meliputi dua hal, yaitu:

30 Philipus M. Hadjon, Perlindungan Hukum Bagi Rakyat Indonesia (Surabaya: PT.Bina
[lmu, 1987), Him. 29.
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a. Perlindungan hukum preventif, yaitu bentuk perlindungan hukum
yang dimana rakyat diberi kesempatan untuk mengajukan
keberatan atau pendapat sebelum suatu keputusan pemerintah
mendapat bentuk yang definitif,

b. Perlindungan hukum represif, yaitu bentuk perlindungan hukum
yang lebih ditujukan kepada penyelesaian sengketa.’!

Terkait dengan perlindungan hukum preventif, pemilik sofiware
mempunyai hak yang mengatur perlindungannya yaitu hak ekonomi
dan hak moral. Hak ekonomi merupakan hak eksklusif pencipta atau
pemegang hak cipta untuk mendapatkan manfaat ekonomi atas ciptaan
serta bersifat komersil agar mendapatkan suatu keuntungan yang
berupa nilai yang berkaitan dengan karya tersebut.>?> Sementara untuk
perlindungan represif ditujukan kepada para pemilik hak cipta yang
dalam hal ini merupakan pemilik software dapat melaporkan kasus
pembajakan/penggunaan software tanpa izin kepada pihak yang
berwajib untuk diberi kemudahan agar proses yang di hadapi dalam
membela hak nya tidak sulit, mudah, serta murah.**

Dalam penelitian ini, teori perlindungan hukum tidak hanya

digunakan untuk menelaah perlindungan terhadap pencipta atau

31 Sudikno Mertokusumo, Penemuan Hukum (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2009),
him.41.

32 Muhammad Kurniawan, “Perlindungan Hukum Pemilik Software Yang Digunakan
Tanpa Izin Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta” (Universitas
Sriwijaya, 2018), hlm. 16.

 Ibid., hlm. 17.
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pemegang hak cipta software, tetapi juga untuk menganalisis perlunya
upaya preventif bagi mahasiswa sebagai pengguna agar memahami
batas-batas hukum dalam penggunaan software serta risiko hukum
yang dapat timbul dari praktik software piracy.
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode yuridis-empiris, yaitu pendekatan
yang mengkaji hukum tidak hanya sebagai aturan normatif, tetapi juga
dalam implementasinya di lapangan yang Dbertujuan untuk
menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
fenomena software piracy di kalangan mahasiswa. Pendekatan ini
berusaha mengungkap bagaimana hukum diterapkan dalam realitas
sosial dan bagaimana interaksi antara hukum dengan perilaku
masyarakat, serta faktor-faktor sosial yang mempengaruhinya.>*

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu menggambarkan dan
menguraikan pokok permasalahan yang diteliti secara proporsional,

dengan melalui proses analisis yang dilakukan dengan mempelajari

3% Widelia Andiani Nadiffa and Beni Ahmad Saebani, “Perbandingan Yuridis Empiris
Dengan Yuridis Normatif Dalam [lmu Sosiologi,” Jurnal Hukum Dan Kewarganegaraan 9, no. 2
(2024), him. 2.
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konteks keadaan saat ini serta interaksi sosial antara individu maupun
kelompok.*’
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang peneliti gunakan ialah pendekatan undang-

undang, pendekatan konseptual dan pendekatan sosiologis.

a. Pendekatan Undang-Undang
Pendekatan undang-undang dilakukan dengan cara mempelajari
dan menganalisis berbagai peraturan perundang-undangan yang
relevan dengan isu hukum yang sedang dibahas.*® Analisis
difokuskan pada Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang
Hak Cipta, khususnya Pasal 1 angka 9 mengenai definisi program
komputer, Pasal 9 mengenai hak ekonomi pencipta, Pasal 40 ayat
(1) huruf s mengenai program komputer sebagai ciptaan yang
dilindungi, Pasal 52 mengenai sarana kontrol teknologi, serta Pasal
113 dan Pasal 120 mengenai ketentuan pidana dan delik aduan.
Selain itu, penelitian juga mengkaji relevansi ketentuan dalam
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik yang telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2024, serta Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

(KUHP).

35 Mukti Fajar and Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 45.

36 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Edisi Revisi, Edisi Revisi (Jakarta:
Kencana, 2014), hlm. 133.
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b. Pendekatan Konseptual
Pendekatan konseptual digunakan untuk memahami konsep dasar
yang berkaitan dengan objek kajian, seperti konsep kejahatan
siber, hak cipta, program komputer sebagai objek perlindungan
hukum, delik ekonomi, serta teori pertanggungjawaban pidana.
pendekatan konseptual juga digunakan untuk menilai kesesuaian
norma terhadap tujuan hukum keadilan, dan kepastian hukum.’’
Pendekatan ini membantu menghubungkan norma hukum positif
dengan gagasan-gagasan teoretis dalam hukum pidana agar
analisis lebih mendalam dan terarah.

c. Pendekatan Sosiologis
Analisis sosiologis memberikan perspektif yang penting dalam
memahami dinamika antara hukum dan masyarakat.*® Dalam
penelitian ini, pendekatan sosiologis digunakan untuk mengkaji
fakta sosial mengenai praktik penggunaan software bajakan di
kalangan mahasiswa hukum. Data diperoleh melalui wawancara
dan penyebaran kuesioner kepada mahasiswa hukum yang relevan.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami sejauh mana

praktik software piracy terjadi, faktor penyebabnya, serta tingkat

37 Rahma Agri Firdaus, “Perlindungan Hukum dan Pencegahan Kejahatan Siber di Era
Digital dalam Sistem Hukum di Indonesia,” Jurnal Hukum Kenegaraan dan Politik Islam 4, no. 2
(2024), hlm. 79.

38 Rafid Herfindo, “Analisis Sosiologi Hukum Atas Tindak Pidana ITE: Studi Kasus
Pemerasan Dan Pengancaman Yang Merugikan Hak Orang Lain,” Judge : Jurnal Hukum 6, no. 3
(2025), him. 380.
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kesadaran hukum mahasiswa terhadap larangan dalam UU Hak
Cipta.

Dengan memadukan ketiga pendekatan tersebut, penelitian
diharapkan menghasilkan analisis yang komprehensif antara norma
hukum, konsep teoretis, dan realitas empiris di lapangan.

4. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui kegiatan
lapangan berupa penyebaran kuesioner kepada 100 mahasiswa
hukum di Yogyakarta dan wawancara mendalam dengan 10
informan terpilih. Kuesioner terdiri dari beberapa bagian, yaitu
identitas responden, jenis penggunaan software, praktik software
piracy, faktor penyebab, tingkat kesadaran hukum, serta
pandangan terhadap penggunaan software legal. Wawancara
dilakukan untuk memperdalam jawaban responden dan
menangkap konteks sosial di balik praktik penggunaan software
tidak berlisensi. Penyusunan instrumen ini disesuaikan dengan
rumusan masalah dan kerangka teoritik penelitian.®* Adapun
kriteria responden adalah mahasiswa yang dalam aktivitas
perkuliahan memiliki intensitas penggunaan software yang relatif

tinggi, terutama untuk menunjang penyusunan tugas, pengolahan

39 Undari Sulung dan Mohamad Muspawi, “Memahami Sumber Data Penelitian : Primer,

Sekunder, dan Tersier, ” Jurnal Edu Research: Indonesian Institute For Corporate Learning And
Studies (IICLS) 5, no. 3, (2024), hlm. 112-113.
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data, maupun kebutuhan akademik lainnya. Pemilihan responden
dengan kriteria tersebut dimaksudkan agar peneliti memperoleh
informasi yang lebih relevan mengenai praktik software piracy,
bentuk penggunaannya, serta tingkat pengetahuan dan kesadaran
hukum responden terkait hak cipta dan ketentuan pidana, termasuk
persepsi mereka terhadap risiko hukum dari praktik software
piracy tersebut.
b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari studi literatur yang berkaitan dengan
hukum pidana, hak cipta, serta peraturan perundang-undangan
terkait software piracy, meliputi Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2024 sebagai perubahan kedua atas UU ITE, Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana (KUHP), putusan pengadilan yang relevan, serta
dokumen resmi lain yang berkaitan dengan pembuktian elektronik
dan kejahatan siber. Data sekunder juga mencakup artikel jurnal,
buku-buku mengenai hukum pidana, cyberlaw, dan hak cipta, serta
penelitian terdahulu seperti skripsi dan tesis yang relevan.
5. Metode Pengumpulan Data
a. Studi Kepustakaan (Library Research)

Mengumpulkan dan menganalisis bahan hukum primer, seperti
UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, UU No. 1 Tahun 2024

tentang ITE, KUHP, putusan pengadilan terkait software piracy
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jika ada, serta peraturan lain yang mengatur tindak pidana di
bidang hak cipta dan ruang digital. Selain itu, bahan hukum
sekunder seperti buku, jurnal ilmiah, skripsi, tesis, dan artikel
hukum yang membahas software piracy dan penegakan hukum
pidana juga dikaji.

Studi Lapangan (Field Research)

Studi lapangan dilakukan untuk memperoleh gambaran empiris
mengenai praktik software piracy di kalangan mahasiswa hukum
di perguruan tinggi Yogyakarta, khususnya terkait bentuk praktik
yang terjadi, motif atau alasan penggunaan software tanpa lisensi,
serta tingkat kesadaran hukum mahasiswa terhadap risiko hukum
pidana maupun konsekuensi lainnya. Studi lapangan ini
dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden
dan wawancara mendalam dengan 10 informan terpilih. Kuesioner
digunakan untuk memperoleh gambaran umum mengenai pola
penggunaan software, bentuk praktik software piracy, faktor
penyebab, dan tingkat pengetahuan hukum mahasiswa. Adapun
wawancara  mendalam  digunakan  untuk = memperkuat,
menjelaskan, dan memperdalam temuan-temuan yang diperoleh

dari kuesioner, sehingga analisis penelitian tidak hanya bersifat
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deskriptif, tetapi juga menangkap realitas sosial dan pola perilaku
penggunaan software dalam lingkungan akademik.*°
6. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di beberapa fakultas hukum di perguruan
tinggi yang berlokasi di Yogyakarta, yang melibatkan mahasiswa dari
berbagai universitas yang sering menggunakan software dalam
kegiatan perkuliahan maupun di luar perkuliahan.
7. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif.
Metode ini digunakan untuk mengolah dan menafsirkan data yang
diperoleh dari studi kepustakaan dan studi lapangan, sehingga dapat
memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana
praktik software piracy di kalangan mahasiswa hukum. Adapun dalam
pengambilan kesimpulan penelitian ini menggunakan metode berpikir
deduktif, yaitu bertolak dari hal-hal yang bersifat umum, kemudian
dianalisa dan disimpulkan menjadi hal-hal yang bersifat khusus.*!
G. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum Pidana Terhadap

Praktik Software Piracy di Kalangan Mahasiswa”, sistematika penulisan

40 Khoirur Rozikin dkk., “Teknik Pengumpulan Data Penelitian dan Penyusunan
Instrumen Penelitian Kualitatif,” Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 5, no. 2,
(2026), hlm. 1617-1618.

4 Gusti Wisnu Wibisono, “Tinjauan Hukum Pidana Terhadap Praktik Penggunaan
Software Ilegal Di Kota Semarang” (UIN Walisongo Semarang, 2022), hlm. 16-17
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yang akan digunakan terbagi menjadi beberapa bab yang tersusun sebagai
berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berisi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas mengenai tinjauan umum terkait praktik
software piracy. Dalam bab ini akan terbagi ke dalam lima subbab. Subbab
pertama menjelaskan tentang pengertian dan karakteristik software.
Subbab kedua menjelaskan mengenai pengertian software piracy. Subbab
ketiga menjelaskan kerugian dan dampak yang ditimbulkan dari praktik
software piracy. Subbab keempat membahas mengenai ketentuan hukum
terkait software piracy, diantaranya Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2014 tentang Hak Cipta, antara lain Pasal 1 angka 9, Pasal 9 ayat (1) huruf
b dan e, Pasal 40 ayat (1) huruf s, serta Pasal 113 ayat (1)-(4) mengenai
sanksi pidana hak cipta serta undang-undang lain yang relevan. Terakhir
subbab kelima menjelaskan tentang contoh tindak pidana sofiware piracy
yang pernah terjadi.

Bab ketiga membahas mengenai gambaran umum praktik software
piracy di kalangan mahasiswa hukum. Pada bab ini dijelaskan profil lokasi
penelitian dan karakteristik responden, serta uraian mengenai bentuk-
bentuk praktik software piracy, motivasi dan alasan mahasiswa melakukan
praktik tersebut, dan tingkat pemahaman mahasiswa hukum mengenai

aspek legalitas dan risiko pidana dari tindakan tersebut.
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Bab keempat berisi hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini
disusun berdasarkan rumusan masalah penelitian yang terdiri atas tiga
bagian utama, yaitu tinjauan hukum pidana terhadap praktik software
piracy, analisis faktor penyebab dan kesenjangan /aw in books dengan law
in action, dan yang terakhir analisis mengenai upaya perlindungan hukum
mengenai praktik software piracy.

Bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Ditinjau dari hukum pidana, praktik software piracy sebagaimana
ditemukan dalam penelitian ini pada prinsipnya dapat dikualifikasikan
sebagai perbuatan melawan hukum yang berkaitan dengan
pelanggaran hak cipta atas program komputer. Perbuatan seperti
memperoleh software dari sumber tidak sah, menggunakan crack,
membantu instalasi, serta membagikan installer/crack merupakan
tindakan aktif yang dapat memenuhi unsur perbuatan (actus reus). Dari
aspek kesalahan (schuld), tindakan tersebut pada umumnya dilakukan
dengan kesengajaan (dolus) karena pelaku mengetahui atau setidaknya
menyadari bahwa software yang digunakan tidak berlisensi, terlebih
ketika mengikuti tutorial crack atau memperoleh software dari sumber
ilegal. Mahasiswa sebagai subjek hukum yang cakap bertanggung
jawab dapat dimintai pertanggungjawaban pidana, baik sebagai
pengguna maupun sebagai pihak yang turut membantu/memfasilitasi
pihak lain. Namun demikian, penerapan sanksi pidana dalam praktik
tidak selalu serta-merta dikenakan kepada setiap pengguna akhir,
karena masih bergantung pada terpenuhinya unsur penggunaan secara
komersial, adanya pembajakan, serta mekanisme delik aduan dalam

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.

104
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2. Faktor yang menyebabkan masih banyak praktik software piracy di
kalangan mahasiswa bersifat berlapis dan saling berkaitan. Menurut
teori sistem hukum Lawrence M. Friedman, kondisi ini menunjukkan
bahwa substansi hukum, struktur hukum, dan budaya hukum belum
bekerja secara selaras. Dari sisi substansi, aturan larangan dan sanksi
sebenarnya sudah tersedia, termasuk dalam Pasal 113 Undang-Undang
Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, tetapi belum dipahami
secara operasional oleh mahasiswa. Dari sisi struktur, penegakan
hukum belum terasa nyata di lingkungan kampus, terlebih karena Pasal
120 menempatkan pelanggaran hak cipta sebagai delik aduan. Dari sisi
budaya hukum, penggunaan software bajakan masih dianggap wajar
karena telah menjadi kebiasaan yang dinormalisasi dalam kehidupan
akademik.

3. Upaya perlindungan hukum dalam menanggulangi praktik software
piracy di kalangan mahasiswa hukum perlu dilakukan melalui
pendekatan preventif dan represif secara proporsional. Program
komputer merupakan ciptaan yang dilindungi menurut Pasal 40 ayat
(1) huruf's Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta,
sedangkan hak ekonomi atas penggandaan dan pendistribusiannya
diatur dalam Pasal 9 ayat (1) huruf b dan huruf e. Selain itu,
penggunaan crack, patch, atau keygen juga berkaitan dengan Pasal 52
mengenai sarana kontrol teknologi. Oleh karena itu, perlindungan

preventif perlu diprioritaskan melalui literasi hukum, penyediaan
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akses software legal atau alternatif legal yang realistis, serta kebijakan
internal kampus yang jelas. Adapun perlindungan represif tetap
diperlukan sebagai sarana penertiban, tetapi penerapannya sebaiknya
ditempatkan sebagai ultimum remedium dan diprioritaskan terhadap
pelaku distribusi, jasa instalasi, atau pihak yang memperoleh
keuntungan ekonomi dari software bajakan.
B. Saran
1. Bagi Perguruan Tinggi/Kampus
Kampus perlu memperkuat kebijakan internal mengenai penggunaan
software, termasuk penyediaan akses software legal (lisensi
institusi/akun resmi) atau alternatif legal/open-source yang memadai
bagi mahasiswa. Sosialisasi dan edukasi terkait hak cipta software
serta risiko hukum dan keamanan digital perlu dilakukan secara
berkelanjutan melalui kegiatan akademik maupun organisasi
mahasiswa. Kampus juga dapat membangun mekanisme pengawasan
yang proporsional (misalnya pada laboratorium/komputer kampus)
disertai pembinaan, sehingga upaya pencegahan lebih diutamakan
daripada sekadar penindakan.
2. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa perlu meningkatkan kepatuhan terhadap hukum hak cipta
dengan mengutamakan penggunaan software legal, memanfaatkan
lisensi pendidikan bila tersedia, atau beralih pada alternatif legal/open-

source yang relevan. Sebagai mahasiswa hukum, penting untuk
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menjadikan etika akademik dan kepatuhan hukum sebagai bagian dari
integritas profesional, serta mengurangi praktik berbagi installer/crack
yang memperluas dampak pelanggaran.

. Bagi Pemerintah/Penegak Hukum dan Pemegang Hak.
Pemerintah dapat mendorong ketersediaan akses software legal
melalui program lisensi pendidikan yang lebih terjangkau, kampanye
literasi HKI, serta kerja sama dengan perguruan tinggi. Di ranah
digital, penguatan mekanisme pemutusan akses terhadap situs/kanal
distribusi software ilegal perlu disertai tata kelola yang transparan dan
akuntabel. Pemegang hak dapat memperluas skema lisensi mahasiswa
dan pendekatan kepatuhan yang memudahkan transisi dari
penggunaan ilegal ke legal.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian lanjutan dapat memperluas objek penelitian pada fakultas
atau universitas lain, menambah jumlah responden, serta
membandingkan pola praktik software piracy antara mahasiswa aktif
organisasi dan non-organisasi. Kajian berikutnya juga dapat menelaah
lebih rinci efektivitas kebijakan kampus (jika diterapkan) terhadap

penurunan praktik software piracy.
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